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ABSTRAK

Upaya Peningkatan Produktivitas dengan Penambahan Ekstrak
Mimba (Azadirachta indica Juss.) dan Jahe (Zingiber officinale var.
Amarum) pada Media Tanam Jamur Tiram (Pleurotus ostreatus)

EUNIKE SONIA HARSONO

Salah satu hambatan utama dalam peningkatan produksi jamur tiram adalah
kehadiran mikroflora kontaminan yang dapat mengakibatkan hasil budidaya kurang
optimum. Indonesia sebagai salah satu negara dengan keragaman hayati terbesar di dunia,
memiliki potensi dalam pemanfaatan fitokimia tanaman pada berbagai aspek,
terkhususnya dalam bisnis budidaya jamur tiram sehingga dalam penelitian ini
digunakanlah ekstrak daun mimba dan rimpang jahe sebagai agen sterilan dalam media
tanam jamur tiram. Oleh karena itu penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
perlakuan ekstrak tanaman daun mimba dan jahe dalam mengurangi jamur kontaminan
dan pada hasil budidaya jamur tiram. Dilakukan uji pendahuluan untuk mengetahui
konsentrasi yang paling optimal, konsentrasi yang diberikan sama untuk ekstrak mimba
dan ekstrak jahe 0%, 2%, 4%, 6%. Serbuk gergaji sebagai substrat media tanam direndam
dengan ekstrak selama 24 jam. Diperoleh konsentrasi paling optimal adalah 4% kemudian
dilakukan variasi konsentrasi 4% untuk uji lanjutan yaitu dengan mencampur ekstrak
mimba dan jahe dengan kode perlakuan M0J4, M1J3, M2J2, M3J1, M4J0. Hasil yang
didapatkan tidak berbeda secara signifikan (95%) namun hasil masih menunjukan bahwa
perlakuan dengan ekstrak mimba dan jahe lebih baik daripada kontrol positif. Konsentrasi
paling baik yaitu M3J1 (Mimba 3%+Jahe 1%) dengan rata-rata total yield 91,4 gram,
biological efficiency 43,1%. Jamur kontaminan yang muncul adalah Trichoderma sp.
dengan persentase lama kontaminasi 2,5% dari total waktu pertumbuhan miselium.
Senyawa fitokimia pada ekstrak M3J1 khususnya alkaloid, saponin, terpenoid, flavonoid
mampu mengeliminasi mikroflora kontaminan karena memiliki aktivitas sebagai
antibakteri dan antifungi. Ekstrak mimba dan jahe mampu mengeliminasi jamur
kontaminan sehingga produktivitas jamur tiram juga meningkat.

Kata Kunci : peningkatan produktivitas; Pleurotus ostreatus; Azadirachta indica;
Zingiber officinale
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ABSTRACT

Efforts to Increase Productivity by Addition of Neem
(Azadirachta indica Juss.) and Ginger(Zingiber officinale var.
Amarum) Extracts on Oyster Mushroom (Pleurotus ostreatus)

Growing Media

EUNIKE SONIA HARSONO

One of the main obstacles in increasing the production of oyster mushrooms
is the presence of contaminant microflora which can result in less optimum
cultivation results. Indonesia as one of the countries with the largest biodiversity
in the world, has the potential in the utilization of plant phytochemicals in various
aspects, especially in the business of oyster mushroom cultivation so that in this
study extracts of neem leaf and ginger rhizome are used as sterile agents in oyster
mushroom planting media. Therefore this study aims to determine the effect of the
treatment of neem and ginger leaf extracts in reducing contaminant fungi and on
oyster mushroom cultivation. Preliminary tests were carried out to determine the
most optimal concentration, the concentrations given were the same for neem
extract and ginger extract 0%, 2%, 4%, 6%. Sawdust as a planting substrate is
soaked with extract for 24 hours. Obtained the most optimal concentration is 4%
then a variation of the concentration of 4% is carried out for further testing by
mixing the neem and ginger extracts with the treatment code namely M0J4, M1J3,
M2J2, M3J1, M4J0. The results obtained were not significantly different (95%)
but the results still showed that treatment with neem and ginger extracts was
better than positive control. The best concentration is M3J1 (Mimba 3% + Ginger
1%) with an average total yield of 91.4 grams, biological efficiency 43.1%.
Contaminants that appear are Trichoderma sp. with a percentage of
contamination time 2.5% of the total time of mycelium growth. Phytochemical
compounds in M3J1 extracts, especially alkaloids, saponins, terpenoids,
flavonoids, are able to eliminate contaminant microflora because it has
antibacterial and antifungal activity. Neem and ginger extracts can eliminate
contaminant fungi so that the productivity of oyster mushrooms also increases.

Keywords: Increased productivity; Pleurotus ostreatus; Azadirachta indica;
Zingiber officinale

©UKDW



1

BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Jamur tiram merupakan salah satu jamur yang banyak dibudidayakan di

Indonesia karena teknik budidaya yang sederhana dan memiliki daya adaptasi

yang cukup baik terhadap lingkungan. Jamur tiram merupakan jamur yang dapat

hidup dan tumbuh pada kondisi lingkungan yang beragam. Kemampuan jamur

tiram ini membawa keuntungan, namun tetap tidak dapat dilepaskan dari

kemungkinan terjadinya kontaminasi pada media tanam jamur (Chhetri et al.,

2018). Sumber kontaminasi dari proses budidaya jamur tiram berasal dari substrat

yang akan digunakan sebagai media tanam.

Salah satu hambatan utama dalam peningkatan produksi jamur tiram adalah

kehadiran mikroflora kontaminan yang tumbuh pada media tanam jamur tiram

yang dapat mengakibatkan hasil budidaya yang kurang optimum dinilai dari

waktu pertumbuhan miselium, pembentukan primordia dan berat basah jamur

tiram. Media tumbuh jamur tiram menjadi aspek penting yang perlu diperhatikan,

karena proses sterilisasi media tumbuh jamur berhubungan dengan peluang dan

tingkat kontaminasi. Kontaminan utama Pleurotus spp. adalah Trichoderma sp.,

Aspergillus spp., Penicillium spp., Moniliasi tophila, Stemonitis spp.,dan

Coprinus spp. (Castle et al., 1998; Hermosa et al., 1999; Mamoun et al., 2000,

Neelam et al., 2014 dalam Biswas, 2015). Kehadiran mikroflora pengganggu

menghasilkan metabolit yang secara langsung maupun tidak langsung

menghambat pertumbuhan miselia jamur saat ditumbuhkan di media (Chhetri et

al., 2018).

Berbagai metode untuk mengeliminasi mikroflora pengganggu telah banyak

dilakukan dan memiliki berbagai kelebihan serta kekurangan masing-masing.

Proses eliminasi kontaminan yang banyak diterapkan di Indonesia adalah dengan

menggunakan autoclave, namun belum efektif karena waktu yang diperlukan
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cukup lama, resiko kehilangan kelembaban substrat, kemungkinan kehilangan

nutrisi, dan seluruh biaya yang dikeluarkan kurang terjangkau untuk petani

tradisional. Penggunaan fungisida untuk mengendalikan jamur kontaminan dan

penyakit dalam budidaya jamur tiram sangat umum di India, namun penggunaan

jenis fungisida yang serupa serta penggunaan secara teratur dapat menimbulkan

efek toksik bagi penduduk dan efek resistensi kontaminan terhadap fungisida

(Chhetri et al., 2018). Alternatif lain yaitu menggunakan ekstrak tanaman dalam

eliminasi mikroflora diketahui lebih aman untuk kesehatan dan lingkungan

(Biswas, 2014, 2015 ; Biswas et al., 2018). Hasil penelitian dari (Biswas et al.,

2018) menunjukan bahwa pemberian ekstrak jahe (Zingiber officinale)

memberikan hasil paling optimum dalam eliminasi mikroflora kontaminan diikuti

dengan perlakuan pemberian ekstrak mimba (Azadirachta indica) dengan angka

persentase efisiensi biologi diatas 100% yaitu untruk ekstrak tanaman Zingiber

officinale sebesar 114% dan Azadirachta indica sebesar 109,25% pada budidaya

Pleurotus florida selain itu Zingiber officinale dan Azadirachta indica dapat

menghambat 4 genus jamur kontaminan yaitu Aspergillus niger, Coprinus sp.,

Sclerotium roffsii dan Penicillium sp. (Biswas et al., 2018).

Percobaan metode eliminasi mikroflora kontaminan telah dilakukan mulai

dari perbedaan variasi, perbedaan konsentrasi, dan penggabungan beberapa

metode eliminasi kontaminan. Berbagai percobaan tersebut dilakukan untuk

mengatasi kelemahan yang ada dari upaya eliminasi sebelumnya, khususnya

dalam penelitian ini digunakan ekstrak tanaman sebagai pre treatment dalam

budidaya jamur tiram karena Indonesia sebagai salah satu negara dengan

keragaman hayati terbesar di dunia, memiliki potensi dalam pemanfaatan

fitokimia pada berbagai aspek, terkhususnya dalam bisnis budidaya jamur tiram

sehingga digunakanlah ekstrak daun mimba dan rimpang jahe dengan berbagai

variasi metode dan konsentrasi untuk mengetahui efek ekstrak tanaman daun

mimba dan rimpang jahe yang memiliki sifat antifungi dan antibakteri sebagai

agen sterilan dalam media tanam jamur tiram yang pada akhirnya dapat

meningkatkan hasil produksi jamur tiram (Pleurotus ostreatus).
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1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Bagaimana pengaruh perlakuan ekstrak tanaman daun mimba dan

jahe dalam mengurangi mikroflora kontaminan dalam media tanam

jamur tiram?

1.2.2 Bagaimana pengaruh perlakuan ekstrak tanaman daun mimba dan

jahe dalam laju pertumbuhan miselia jamur tiram?

1.2.3 Bagaimana pengaruh perlakuan ekstrak tanaman daun mimba dan

jahe pada waktu dan hasil panen jamur tiram?

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1.3.1 Mengetahui pengaruh perlakuan ekstrak tanaman daun mimba dan

jahe dalam mengurangi jamur kontaminan dalam media tanam jamur

tiram.

1.3.2 Mengetahui pengaruh perlakuan ekstrak tanaman daun mimba dan

jahe dalam laju pertumbuhan miselia jamur tiram.

1.3.3 Mengetahui pengaruh perlakuan ekstrak tanaman daun mimba dan

jahe pada waktu dan hasil panen jamur tiram.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Untuk Masyarakat : Dapat menjadi informasi bagi petani jamur di

Indonesia untuk aplikasi budidaya jamur.

1.4.2 Untuk IPTEK : Dapat menjadi informasi untuk acuan pengembangan

penelitian mengenai sterilisasi media tanam dalam budidaya jamur di

Indonesia.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

5.1.1 Mimba dan jahe dengan variasi M1J3, M3J1, dan M4J0 mampu

mengurangi jamur kontaminan dengan persentase terjadinya kontaminasi

terkecil sebesar 40%. Variasi perlakuan M2J2, M3J1, dan M4J0 memiliki

waktu kontaminasi substrat masing-masing 1,6 ; 0,6 ; dan 4,4 hari, lebih

singkat daripada perlakuan kontrol 5 dan 5,8 hari. Persentase waktu

kontaminasi paling kecil ditemukan pada variasi perlakuan M3J1 sebesar

2,467%, M2J2 sebesar 5,471%, dan M4J0 sebesar 16,446%.

5.1.2 Seluruh variasi perlakuan ekstrak mimba dan jahe memiliki laju

pertumbuhan miselium yang lebih cepat dari kontrol 30 menit. Pertumbuhan

miselium tercepat didapatkan dari variasi perlakuan ekstrak M1J3 sebesar

0,521 cm/hari.

5.1.3 Seluruh variasi perlakuan ekstrak mimba dan jahe memiliki waktu

panen yang lebih singkat (85,6 hari - 93,8 hari) daripada kontrol 30 menit dan

60 menit (95,5 hari dan 93,67 hari). Variasi perlakuan ekstrak mimba dan

jahe M3J1 memiliki waktu panen tercepat yaitu 85,6 hari. Seluruh variasi

perlakuan ekstrak mimba dan jahe memiliki nilai total yield (75,6 gram - 91,4

gram) lebih besar daripada kontrol (73,8 gram dan 70,2 gram). Variasi

perlakuan M3J1 memiliki nilai total yield terbesar yaitu 91,4 gram.

5.2 Saran

Dalam penelitian selanjutnya dapat dicari tanaman yang memiliki aktivitas

fitokimia yang lebih baik, harga lebih terjangkau, dan tidak memiliki nilai guna

ganda. Studi in vivo dan in vitro dapat dilakukan untuk penelitian selanjutnya agar

dapat mengetahui besar daya hambat ekstrak terhadap kontaminan.
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